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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui;1) Pelaksanaan pembelajaran Geografi SMA Negeri 1 Maniangpajo dalam penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar. 2) Hasil belajar Geografi siswa kelas XI IPS 2 SMA Negeri 1 Maniangpajo dengan menggunakan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar. Hasil penelitian menunjukkan; 1) Pelaksanaan pembelajaran Geografi SMA Negeri 1 Maniangpajo dalam penerapan lingkungan sebagai sumber belajar pembelajaran membutuhkan proses pengadaptasian terlihat pada PBM pada siklus I siswa belum mampu mengikuti intruksi Guru secara maksimal hal ini ditunjukkan dengan (a) waktu yang dibutuhkan untuk mengatur  kelompok dan tugas siswa melebihi waktu yang ditentukan (b) banyaknya siswa yang masih selalu bertanya mengenai tugas kelompoknya padahal sudah dijelaskan lebih awal, meskipun antusias siswa dalam PBM sangat tinggi karena siswa terlibat langsung dengan lingkungan dan menggunakan daya motorik siswa itu sendiri. 
Pada siklus II mengalami peningkatan. Guru hanya memberikan intruksi ringkas dan siswa sudah mampu mengaplikasikan, lebih komunikatif dalam menyampaikan hasil diskusinya baik dalam presentasi maupun tes tertulis. Siswa juga menyampaikan kesan pembelajaran dengan menggunakan lingkungan sangat positif. Hal ini dikarenakan siswa mendapatkan pengalaman langsung dan lebih aplikatif (menerapkan langsung konsep pembelajaran pada lingkungan) hal ini merupakan kontekstual learning. 2) Penggunaan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar dapat meningkatkan hasil belajar siswa hal ini dapat dilihat dari hasil tes siklus I  dari 21 siswa  yang mengikuti tes, terdapat 13  siswa yang mencapai ketuntasan belajar  (61,90 persen), dan hasil tes siklus II dari 21 siswa  yang mengikuti tes terdapat 17 siswa telah mencapai ketuntasan yaitu (80,96 persen). Dari hasil tes akhir siklus I  dan siklus II terdapat peningkatan 19,06 persen.

Kata kunci : Lingkungan Sekolah, Sumber Belajar dan Hasil Belajar.

I. PENDAHULUAN

Pelajaran Geografi  merupakan bagian yang integral dari kurikulum di sekolah membutuhkan guru-guru yang dapat mengajarkan Geografi dengan benar dalam arti mereka mampu memilih topik-topik permasalahan yang dapat diangkat sebagai bahan pengajaran, serta mampu memilih strategi belajar mengajar yang dapat mengoptimalkan peluang tercapainya tujuan-tujuan pembelajaran. Melalui pembelajaran Geografi para siswa belajar memahami berbagai kenyataan lingkungan hidup dengan berbagi masalahnya, yang pemecahannya tidak mungkin dapat dilakukan dengan menggunakan kerangka kerja disiplin keilmuan secara terpisah.
Guru adalah tenaga pengajar yang berusaha meningkatkan daya serap didiknya terhadap materi yang diajarkan dan akan selalu meningkatkan kualitas materi, teknik, dan prosedur pembelajaran yang telah direncanakannya. Salah satu hambatan proses belajar mengajar yang banyak dihadapi oleh tenaga pengajar, baik guru maupun tenaga pengajar pada umumnya ketika mengajar di kelas dengan rendahnya daya serap peserta didik terhadap materi pelajaran yang diajarkan.
Dalam proses belajar mengajar daya serap siswa dapat dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain faktor tenaga pengajar yang merupakan faktor utama. Namun demikian, faktor yang tidak kalah pentingnya dari faktor tenaga pengajar adalah faktor metode atau teknik mengajar yang dugunakan oleh tenaga pengajar termasuk di dalamnya kemampuan memilih dan menggunakan sumber belajar yang tepat.
Pemanfaatan sumber belajar merupakan salah satu dari sekian banyak masalah dalam pembelajaran di sekolah termasuk pada mata pelajaran Geografi. Permasalahan ini relevan dengan bukti empiris yang terjadi di lapangan khusunya dalam pembelajaran Geografi di SMA. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa guru Geografi di SMA Negeri 1 Maniangpajo Kabupaten Wajo lebih cenderung mengajar di dalam kelas dengan menggunakan buku paket dan papan tulis untuk pembelajaran siswa. Keberadaan buku paket ternyata juga belum berfungsi secara optimal karena siswa hanya akan membaca buku paket yang diberikan jika disuruh oleh guru untuk membaca atau mengerjakan soal-soal yang ada di dalamnya.

Berbagai permasalahan tersebut turut berpengaruh terhadap tingkat ketuntasan hasil belajar siswa yang masih rendah sehingga seringkali para guru harus melakukan kegiatan remedial untuk mengatasinya. Hasil belajar siswa mata pelajaran Geografi di SMA Negeri 1 Maniangpajo terkhusus pada kelas XI IPS 2 karena diantara tiga kelas XI di SMA Negeri 1 Maniangpajo kelas XI IPS 2 menuliskan sekitar 60% siswa belum mencapai ketuntasan maksimal dalam proses pembelajaran.

fakta lain yang terungkap di SMA Negeri 1 Maniangpajo bahwa masih minimnya penggunaan alternatif sumber belajar dalam PBM. Proses pembelajaran geoagrafi hanya menggunakan pembelajaran dalam kelas saja. Para pengajar hanya menjelaskan saja sehingga siswa hanya membayangkan penjelasan dari guru.
Kaitannya dalam proses pembelajaran Geografi, guru cenderung menggunakan metode ceramah untuk menyampaikan materi karena dianggap lebih mudah dalam mengatur kelas maupun organisasinya. Pembelajaran yang demikian tidak mempersiapkan siswa untuk mampu hidup dalam lingkungan melainkan siswa mempelajari tentang lingkungan bukan belajar cara hidup lingkungan. Mengingat objek material geografi yang utama adalah  segala fenomena yang terjadi pada permukaan bumi, dengan demikian fokus perhatian Geografi sesungguhnya terletak pada fenomena-fenonema yang terjadi di muka bumi. Dalam hal ini guru harus mampu memilih pendekatan dan metode pembelajaran Geografi yang tepat, disesuaikan dengan pokok bahasan. Di sisi lain kiranya perlu mulai dipikirkan oleh guru pentingnya menerapkan metode pembelajaran di luar kelas.
Pembelajaran di  luar kelas mereka dapat berhadapan dengan kehidupan luas dan kaya akan berbagai hal yang perlu dipelajari. Melalui kegiatan di luar kelas maka pembelajaran menggunakan lingkungan sekolah  sebagai sumber belajar dapat menjadi alternatif yang tepat. Dengan melihat latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: ‘Penggunaan Lingkungan Sekolah Sebagai Sumber Belajar Dalam Rangka Meningkatkan hasil belajar Siswa Kelas XI IPS 2 Pada Mata Pelajaran Geografi di SMA Negeri 1 Maniangpajo Kabupaten Wajo.
Rumusan Masalah

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Geografi SMA Negeri 1 Maniangpajo dalam penerapan lingkungan sebagai sumber belajar ?
2. Apakah penggunaan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar dapat meningkatkan hasi belajar siswa kelas XI IPS 2  SMA Negeri 1 Maniangpajo?
Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran Geografi SMA Negeri 1 Maniangpajo dalam penerapan lingkungan sebagai sumber belajar
2. Untuk mengetahui  hasil belajar Geografi siswa kelas XI IPS 2 SMA Negeri 1 Maniangpajo dengan menggunakan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar.
II. METODE PENELITIAN
Penelitian ini di lakukan di sekolah SMA Negeri 1 Maniangpajo tahun ajaran 2015/2016 semester genap. Penelitian ini merupakan penelitian PTK yang dilakukan dengan dua langkah sebagai berikut :
· Langkah Pertama yaitu beradaptasi dengan situasi kelas. Peneliti berupaya menyesuaikan diri dengan situasi kelas antara lain dengan cara lebih dulu mengamati proses belajar mengajar dikelas yang dijadikan sebagai kelas penelitian
· Langkah kedua yaitu menerapkan penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar. Penerapan penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar ini dilakukan sebanyak dua siklus dimana ksesulitan/ kelamahanyang ditemukan pada pembelajaran pertama didiskusikan antara peneliti dan observer. 
Selanjutnya segala kelemahan pada siklus sebelumnya diperbaiki pada siklus pembelajaran selanjutnya. Karena penerapan penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar sudah mencapai maksimal maka siklus kedua dianggap sudah selesai.
Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori hasil belajar siswa adalah berdasar tehnik kategorisasi skala empat, yaitu:
85-100 dikategorikan Sangat baik , 75 – 84,99 di kategorikan baik, 65 – 74,99 di kategorikan cukup baik, < 64,99 di kategorikan kurang baik.
Selain itu digunakan metode deskriptif dengan cara membandingkan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah tindakan pada siklus 1 maupun siklus II, Analisis data tersebut ditampilkan dalam bentuk nilai maksimun, minimun, nilai rata-rata, dan persentase hasil belajar.
III.  HASIL PENELITIAN. 
A. Deskripsi Hasil Penelitian per Siklus

1. Studi Awal

Studi awal peneliti mengenai proses pembelajaran difokuskan pada ketuntasan hasil belajar dan pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar siswa terhadap Mata Pelajaran Geografi pada kelas XI IPS 2. Pada studi awal ini peneliti menemukan kurangnya aktivitas guru dan siswa, pembelajaran dikelas hanya bersifat transfer ilmu pengetahuan saja dan dilakukan secara konvensional dengan menyampaikan materi pelajaran sebanyak-banyaknya tanpa memperhatikan kebutuhan siswa. Dan Guru belum memanfaatkan lingkungan secara maksimal sebagai sumber belajar, selain itu peneliti juga belum melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

2. Penelitian Siklus I

a. Proses Pembelajaran

Sebagai tindak lanjut dari hasil studi awal yang sangat rendah, maka peneliti melakukan PTK dengan melakukan proses pembelajaran siklus I (perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi). 

Hasil penelitian yang  didasarkan hasil pengamatan dilanjutkan dengan refleksi pengamatan disetiap tindakan. peneliti melakukan tes akhir untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan pada proses pembelajaran dengan menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar pada pokok bahasan lingkungan hidup.

b. Proses pembelajaran lingkungan sekolah sebagai sumber belajar

1) pertemuan pertama (siklus I)

Guru mempersiapkan dan mengabsen siswa. Kemudian memulai pembelajaran pada siklus 1 (pertemuan pertama) pada pokok bahasan menganalisis pemanfaatan dan pelestarian lingkungan. Pada pertemuan pertama guru menjelaskan indikator 1 dan indikator 2 yakni pengertian lingkungan dan pemanfaatan lingkungan. Guru menjelaskan pengertian lingkungan dan komponen-komponennya setelah itu memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya sebelum ke indikator selanjutnya. Selanjutnya pembahasan mengenai pemanfaatan lingkungan tetapi disini siswa dikeluarkan untuk melihat langsung pemanfaatan lingkungan yakni disekolah terdapat hutan sekolah dan tempat pembibitan. 

Siswa mengamati hutan sekolah dan tempat pembibitan setelah itu diizinkan kembali ke kelas .setelah didalam kelas guru menjelaskan pemanfaatan lingkungan sebagai contoh manfaat adanya hutan sekolah dan pembibitan yang ada di sekolah. Setelah itu siswa diberikan kesempatan untuk bertanya kepada guru mengenai pemanfaatan lingkungan.
2) Pertemuan kedua (siklus I)

Seperti biasa sebelum memulai pelajaran guru melakukan apersepsi dan mengabsen siswa. Selanjutnya guru menjelaskan indikator 3 dan 4 yakni kualitas lingkungan hidup dan unsur-unsur lingkungan. 

Dalam kesempatan ini siswa dibagi menjadi beberapa kelompok jadi di sini siswa di isinkan keluar kelas untuk mendiskusikan kualitas lingkungan hidup dan unsur-unsur lingkungan. dengan berada diluar sekolah dapat menambah pengetahuan siswa karena melihat langsung objeknya misalnya masalah kualitas lingkungan sekolah dilihat dari fisiknya misalnya mengetahui manfaat adanya hutan sekolah yang ada di sekolah yang sengaja di buat untuk menjaga kualitas lingkungan disekolah siswa juga mengetahui jenis pohon yang ada di hutan sekolah tersebut. 

Mengenai unsur-unsur lingkungan disekolah disini siswa bisa mengamati langsung unsur-unsur lingkungan biotik dan abiotik yang ada disekolah, siswa juga mengetahui pembagian lahan-lahan yang ada disekolah misanya bangunan-bangunan sekolah, green house, hutan sekolah dan tempat pembibitan. Jadi siswa mengetahui keadaan lingkungan yang ada disekolah. Setelah itu siswa masuk kedalam kelas kembali. Kemudian setiap kelompk menyampaikan hasil diskusinya dan guru menyimpulkan pembahasan tersebut setelah itu siswa diberikan kesempatan untuk bertanya. Sebelum pembelajaran berakhir guru mengadakan tes siklus I.
Melihat hasil tes belajar siswa yang belum meningkat secara signifikan dari data awal (lampiran 9) maka dari itu  guru melanjutkan ketahap selanjutnya pada siklus II dengan 2 kali pertemuan sama halnya pada siklus I.
3. Penelitian siklus II

a. Pra Tindakan Kelas

Setelah melakukan refleksi pada siklus I, dan mengidentifikasi kekurangan dan kelemahan yang ditemukan, Guru (peneliti) menyiapkan Perangkat, media dan instrument sebagaimana pada tahap siklus I untuk lebih memantapkan peningkatan hasil belajar pada siklus II.

b. Proses pembelajaran lingkungan sekolah sebagai sumber belajar

1) pertemuan ke tiga (siklus II)

Sama halnya dengan siklus I awal pertemuan guru mempersiapkan siswa. Materi yang akan dibahas pada hari ini adalah konsep pembangunan dan keterbatasan ekologi dalam pembangunan.

Guru menjelaskan konsep pembangunan dan keterbatasan ekologi, kemudian setelah beberapa menit siswa dikeluarkan dari kelas untuk melihat langsung pembangunan yang ada di sekolah apakah pembangunan di sekolah bisa dikategorikan dalam pembangunan berkelanjutan dengan melihat kondisi fisik yang ada di sekolah siswa juga mengamati pembangunan yang sementara berlangsung apakah pembangunan tersebut sudah termasuk dalam pembangunan berkelanjutan. Setelah itu siswa diisinkan memasuki kelas kembali, kemudian bebarapa siswa menyampaikan pendapatnya tentang apa yang diamati di luar sekolah setelah itu guru memberikan kesimpulan. Kemudian siswa diberi kesempatan untuk bertanya kepada siswa mengenai materi yang di jelaskan .

2) Pertemuan ke 4 (siklus II)
Sama halnya pada pertemuan 2 pada siklus I. Seperti biasa guru mempersiapkan siswa dan mengabsen siswa. Pada pertemuan ke 4 indikator yang akan dibahas adalah indikator 7 dan  indikator 8, dengan materi pelestarian lingkungan hidup dan bentuk konservasi lingkungan.

Guru menjelaskan pelestarian lingkungan hidup dan bentuk konservasi lingkungan dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Setelah itu siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kemudian siswa diisinkan keluar kelas untuk mendiskusikan masalah pelestarian lingkungan dan koservasi lingkungan. Setelah di luar kelas sebelum melakukan diskusi dengan kelompok masing-masing guru mengarahkan siswa siswa untuk melakukan pelestarian lingkungan dengan cara membersihkan sampah yang ada di lingkungan sekolah dan memperhatikan kesuburan pohon-pohon yang ada di sekolah.

Setelah itu siswa melakukan diskusi mengenai kegiatan yang dilakukan. Setelah selesai siswa di isinkan kembali ke kelas  kemudian setiap kelompok menyampaikan hasil diskusinya. Setelah guru menyimpulkan materi tersebut kemudian memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Sebelum pembelajaran berakhir guru mengadakan tes pada siklus II.
Dengan melihat hasil tes belajar siswa pada siklus II dinyatakan berhasil karena hasil belajar siswa sudah meningkatkan  dari sebelumnya jadi tidak perlu dilakukan siklus III.
4. Hasil Belajar Siswa

Berikut ini akan diuraikan hasil  pengamatan atau hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Maniangpajo. Hasil yang dimaksud adalah hasil observasi aktivitas guru siklus I dan II, hasil observasi siswa siklus I dan II,  hasil belajar siswa siklus I dan II.

a. Hasil pengamatan aktifitas guru siklus I

Hasil pengamatan aktifitas guru dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar pada siklus I masih dalam kategori rendah. Hal ini disebabkan karena peneliti belum konsentrasi mengatur suasana dalam kelas semakin tenang sehingga siswa juga senang mengikuti pelajaran dengan menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar.

Pada siklus I persentase aktivitas guru masih berada pada kategori cukup pada pertemuan I yaitu 69,75%  dengan rincian sebagai berikut: (a) persiapan (5 indikator) 68%, (b) presentasi (9 indikator) 75,56%, (c) metode (11 indikator) 70% , (d) karakteristik pribadi (6 indikator) 70%. dan pada pertemuan ke II yaitu 73, 72% dengan rincian sebagai berikut: (a) persiapan (5 indikator) 60%, (b) presentasi (9 indikator) 68,89%, (c) metode (11 indikator) 76% , (d) karakteristik pribadi (6 indikator) 90%. 
b. Hasil pengamatan aktifitas guru siklus II

Hasil pengamatan aktifitas guru pada siklus II sudah mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya karena peneliti sudah melakukan perencanaan ulang dengan memperhatikan refleksi-refleksi dan kelemahan pada siklus I. Hal ini dapat dilihat dari hasil persentase yang diperoleh pada.
Siklus II pertemuan pertama yaitu 76,32 % dengan rincian sebagai berikut: (a) persiapan (5 indikator) 76%, (b) presentasi (9 indikator) 77,78%, (c) metode (11 indikator) 78,18% , (d) karakteristik pribadi (6 indikator) 73,33% dan pada pertemuan kedua yaitu 80,68% (a) persiapan (5 indikator) 72%, (b) presentasi (9 indikator) 75,56%, (c) metode (11 indikator) 81,82% , (d) karakteristik pribadi (6 indikator) 93,33%. 
Berdasarkan Tabel hasil pengamatan atau hasil penelitian, baik  hasil observasi aktifitas siswa maupun guru di atas terlihat bahwa hasil yang didapatkan  pada siklus I lebih rendah dari siklus II. Agar lebih jelas dapat dilihat pada grafik peningkatan hasil pengamatan aktifitas Guru siklus I dan II, grafik pengamatan  aktifitas siswa siklus I dan II, dan grafik peningkatan hasil belajar siswa siklus I dan II, dan grafik peningkatan hasil evaluasi aktifitas siswa.
Hasil aktifitas guru pada siklus II sudah mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya karena peneliti sudah mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan  dalam penyampaian materi. hal ini dapat dilihat dari hasil persentase yang diperoleh pada siklus I yaitu pertemuan I yaitu 69,75%, pertemuan II 73,77,siklus II pertemuan I yaitu 76,32 %dan  pertemuan II yaitu 80,68. Agar lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 1
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            Gambar 1 Grafik peningkatan aktivitas guru pada siklus I dan II
c. Hasil pengamatan Aktifitas Siswa pada Siklus I

Hasil pengamatan terhadap aktifitas siswa pada siklus I, Siswa masih banyak yang bingung dengan menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar. Hal ini disebabkan karena  siswa belum terbiasa belajar di luar kelas. sebagaimana dilihat dari hasil skor rata-rata kelas  yang diperoleh dengan menggunakan 7 indikator penilaian pada siklus I pertemuan I yaitu 70,74% dan pada pertemuan II yaitu 72,78 %.
d. Hasil pengamatan aktifitas siswa pada siklus II

Hasil pengamatan aktifitas siswa pada proses pembelajan siklus II telah mengalami peningkatan dari siklus I. Karena pada siklus II siswa sudah aktif dan berpartisipasi menjawab soal dalam kelompok. Hal ini dapat dilihat dari persentase yang di peroleh siklus I pertemuan I yaitu 70,74 %, pertemuan  II yaitu72,78, sedangkan siklus II pertemuan I yaitu 84,34% dan pertemuan II yaitu 85,02%. Agar lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 2.
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        Gambar 2. Grafik peningkatan aktivitas siswa pada siklus I dan II.
Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa pada proses pembelajan siklus II telah mengalami peningkatan dari siklus I. karena pada siklus ini guru sudah berusaha memberikan bimbingan secara merata dan siswa juga sudah lebih memperhatikan penjelasan guru dengan baik sehingga ketuntasan belajar pada siklus II juga meningkat. Hal ini dapat dilihat dari persentase yang diperoleh siklus II pertemuan I yaitu 84,34% dan pertemuan II yaitu 85,02%. 
e. Hasil belajar siswa pada siklus I

Berdasarkan analisis data hasil belajar siswa pada  siklus 1, ditemukan kategori siswa sebagai berikut:
Tabel 1 Hasil Belajar Siswa Siklus I
	Kelas Interval
	Kualifikasi
	Jumlah siswa
	Persentase (%)
	Ket

	85-100

75 – 84,99
65 – 74,99

< 64,99
	Sangat baik
baik
cukup 

kurang
	0

13

2

6
	61,90

8,52

28,57
	-
T
TT

TT

	Jumlah 
	21
	100
	


Keterangan: 
T   (tuntas)

TT (tidak tuntas).
Berdasarkan Tabel 1, persentase hasil belajar siswa pada proses pembelajaran  siklus I terdapat 13 siswa kualifikasi baik (61,90%), 2 siswa kualifikasi cukup (8,52%), 6 siswa kualifikasi (28,57%) dengan kualifikasi tidak baik, dan tidak terdapat kualifikasi baik sekali.
c. Hasil belajar siswa pada siklus II

Berdasarkan analisis data hasil belajar siswa pada  siklus II, ditemukan kategori siswa sebagai berikut:

       Tabel 2  Hasil Belajar siswa siklus II 

	Kelas Interval
	Kualifikasi
	Jumlah siswa
	Persentase (%)
	Ket

	85-100

75 – 84,99
65 – 74,99

< 65
	Sangat baik
baik
cukup 

kurang
	3

14

3

1
	15,43

72

15,43

5,14
	T
T
TT

TT

	Jumlah 
	21
	100
	


Berdasarkan Tabel 2, persentase hasil belajar siswa pada proses pembelajaran  siklus II  terdapat 3 siswa kualifikasi sangat baik (15,43%), 14 siswa kualifikasi baik  (72%), 3 siswa kualifikasi cukup baik (15,43%) dan 1 siswa kualifikasi kurang (5,14%). Untuk lebih jelasnya perhatikan Grafik berikut.
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                   Gambar 3. Grafik peningkatan hasil belajar siswa pada siklus I dan II
B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengamatan atau temuan yang dilanjutkan dengan refleksi pengamatan pada setiap tindakan yaitu data hasil belajar siswa diperoleh dari skor soal kemudian dianalisis dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada siklus I dan II.

Pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar pada pokok bahasan lingkungan hidup dan manfaatnya pada siklus I menunjukkan bahwa pengelolaan pembelajaran dilaksanakan cukup baik  hanya saja masih terdapat beberapa kendala yang dialami siswa  pada saat pembelajaran berlangsung yaitu:

1)  Ada berapa siswa yang belum mampu menyesuaikan diri pada pembelajaran berlangsung hal ini terlihat ribut dan tidak konsentrasi sehingga menjadi sulit dalam mengerjakan soal. Hal ini disebabkan karena siswa tidak  terbiasa belajar dengan menggunakan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar.
2) Untuk hasil belajar siswa pada siklus I menunjukkan bahwa hasil persentase  belum tuntas yaitu  mencapai 8 siswa (37,09%), sedangkan pada siklus II yang tidak tuntas 4 siswa (20,57%).  Hal  ini di sebabkan karena kurangnya partisipasi dalam pembelajaran berlangsung pada siklus I.
Berdasarkan hasil pengamatan dan refleksi  pada pokok bahasan pembangunan berkelanjutan menunjukkan bahwa keberhasilan peningkatan sudah terpenuhi maka tidak perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya. Hal  ini dapat di uraikan sebagai berikut:
Hasil observasi aktifitas siswa pada siklus II terlihat sudah meningkat yaitu 84,34%, karena siswa sudah mampu menyesuaikan diri pada pembelajaran berlangsung juga sangat konsentrasi sehingga siswa tidak bingung ketika berada dalam kelompok serta menjawab soal dengan baik dan tenang. Dalam praktek pembelajaran seorang guru dapat menggunakan beberapa strategi dalam pembelajaran secara bersamaan atau bergantian, Belajar adalah suatu perubahan tingkah laku yang relatif tetap dan merupakan hasil penguatan secara praktis. Setiap siswa yang mengikuti proses pembelajaran harus mengalami perubahan tingkah laku. 
IV.  PENUTUP
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan, sebagai berikut:

1. Penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI IPS 2 pada mata pelajaran geografi di SMAN 1 Maniangpajo namun membutuhkan proses pengadaptasian terlihat pada Proses Belajar Mengajar pada siklus I dimana siswa belum mampu mengikuti intruksi guru secara maksimal hal ini ditunjukkan dengan (a) waktu yang dibutuhkan untuk mengatur kelompok dan tugas siswa melebihi waktu yang ditentukan pada siklus I namun siklus II lebih cepat (b) pada siklus I banyaknya siswa yang masih selalu bertanya mengenai tugas kelompoknya padahal sudah dijelaskan lebih awal, meskipun antusias siswa dalam PBM sangat tinggi karena siswa terlibat langsung dengan lingkungan dan menggunakan daya motorik siswa itu sendiri, namun pada siklus II cukup dengan intruksi singkat siswa sudah mampu belajar sendiri sesuai intruksi. (c) begitu pun jika ditinjau dari grafik peningkatan aktivitas siswa dan guru mengalami peningkatan signifikan baik pada siklus pertama apalagi siklus kedua  menggambarkan adanya peningkatan interaksi guru dengan siswa, begitupun sesama siswa.
2. Penggunaan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI IPS 2 SMA Negeri 1 Maniangpajo, hal ini dapat dilihat pada hasil belajar post tes siklus II mengalami peningkatan signifikan dari siklus I. jika pada siklus awal ketuntasan belajar klasikal hanya mencapai 61,90 %, maka pada siklus II meningkat 80,96 % artinya mengalami peningkatan 19,06 %.
Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan di atas maka perlu dikemukakan saran-saran,  sebagai berikut.

1. Bagi Guru geografi
Agar siswa dapat terlibat dalam pembelajaran dengan baik, guru juga harus merencanakan pembelajaran dengan baik. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan pembelajaran menggunakan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar. Para guru geografi hendaknya inofatif atau kreatif dalam memilih model pembelajaran  yang ada sehingga siswa tidak jenuh dengan penggunaan satu model saja yang mengakibatkan hasil belajar siswa menurun.
2. Bagi Peneliti
Bagi peneliti khususnya bidang pendidikan geografi diharapkan agar hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan dan pertimbangan untuk penelitian lebih lanjut. Penelitian yang lebih lanjut diharapkan lebih mendalam dan lebih terfokus pada penggunaan model pembelajaran sehingga lebih bermanfaat bagi perkembangan pemahaman siswa.
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